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ABSTRAK
Evaluasi sebagai suatu alat untuk melaporkan hasil pembelajaran yang dicapai. Masalah belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Berdasarkan data yang
diperoleh dari bidang evaluasi Akademi Keperawatan Prima Tahun Ajaran 2012-2013 mengalami
penurunan IPK rata-rata 2,55 menjadi IPK rata-rata 2,27.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan motivasi dan minat belajar terhadap nilai evaluasi belajar mahasiswa
semester III Akademi Keperawatan Prima.
Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan rancangan cross sectional.
Pengumpulan data dengan kuesioner. Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa
semester III Akademi Keperawatan Prima yang berjumlah 73 orang dengan teknik total sampling.
Pengolahan data dengan analis bivariat dengan uji statistik Chi- square.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 73 orang responden yang memiliki nilai evaluasi hasil
belajar memuaskan sebanyak 28 orang (38,4%), tidak memuaskan sebanyak 45 orang (61,6%),
motivasi tinggi sebanyak 32 orang (43,8%), motivasi rendah sebanyak 41 orang (56,2%), minat
belajar tinggi sebanyak 35 orang (47,9%), minat belajar rendah sebanyak 38 orang (52,1%). Hasil
perhitungan besarnya hubungan motivasi dengan nilai evaluasi hasil belajar nilai p-value 0,040
sedangkan besarnya hubungan minat belajar dengan nilai evaluasi hasil belajar nilai p-value 0,014.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan adanya hubungan antara motivasi dan minat
belajar terhadap nilai evaluasi hasil belajar mahasiswa Akademi Keperawatan Prima.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi, bangsa
indonesia membulatkan tekadnya untuk
mengembangkan budaya belajar yang
menjadi persyaratan berkembangnya
budaya ilmu pengetahuan dan teknologi
(Slameto, 2010). Menurut Syah (2012),
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha
sadar untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia peserta
didik dengan cara mendorong dan
memfasilitasi kegiatan belajar mereka.
Pendidikan merupakan komunikasi
yang terorganisasi dan berkelanjutan
yang dirancang untuk menumbuhkan
kegiatan belajar pada diri peserta didik
(Education as Organized and Sustained
Communication Designed to Bring About
Learning). Menurut salah satu organisasi
dalam perserikatan bangsa- bangsa
(PBB) yang menangani pendidikan, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan yaitu
UNESCO (United Nation Education,
Scientific, and Cultural Organization)
yang merekomendasikan empat pilar
dalam pendidikan, yaitu Learning to know
(belajar untuk mengetahui), Learning to
do (belajar melakukan atau
mengerjakan), Learning to live together
(belajar untuk hidup bersama), Learning
to be (belajar untuk menjadi/
mengembangkan diri-sendiri), (Munir,
2010).
Belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam
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interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor (Djamarah, 2011).
Menurut Undang-Undang RI Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1),
pendidikan didefinisikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Syah,
2012).
Belajar merupakan kegiatan yang
berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam setiap
penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan amat bergantung pada
proses belajar yang dialami peserta didik,
baik ketika ia berada di lingkungan
pendidikan seperti sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya
sendiri (Syah, 2012).
Secara umum evaluasi belajar
siswa di indonesia dilaksanakan untuk
meneliti hasil dan proses belajar siswa,
untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
yang melekat pada proses belajar itu.
Evaluasi tidak mungkin dipisahkan dari
belajar karena evaluasi sebagai suatu
alat untuk mendapatkan cara-cara
melaporkan hasil-hasil pelajaran yang
dicapai, dan dapat memberi laporan
kepada siswa tersebut (Slameto, 2010).
Berdasarkan keputusan menteri
pendidikan nasional tentang pedoman
penyusunan kurikulum pendidikan tinggi
dan penilaian hasil belajar  mahasiswa
terhadap kegiatan dan kemajuan hasil
belajar mahasiswa dilakukan penilaian
secara berkala yang dapat berbentuk
ujian, pelaksanaan tugas, dan
pengamatan oleh dosen. Ujian dapat
diselenggarakan melalui ujian tengah
semester, ujian akhir semester, ujian
akhir program studi dan skripsi / tugas
akhir. Penilaian hasil belajar dinyatakan
dengan huruf A, B, C, D, dan E yang
masing-masing bernilai 4, 3, 2, 1, dan 0
(Wikipedia, 2013).
Menurut Sumadi (2007), persoalan-
persoalan mengenai hal belajar akan
berkisar pada empat persoalan pokok
yaitu apakah belajar itu, faktor-faktor apa
yang berpengaruh terhadap proses dan
hasil belajar, bagaimana proses belajar
itu terjadi, dan apa buktinya proses
belajar telah terjadi. Belajar dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal,
faktor eksternal dan faktor pendekatan
belajar (Syah, 2012).
Masalah belajar adalah masalah
yang selalu aktual dan dihadapi oleh
setiap orang. Maka dari itu banyak ahli-
ahli membahas dan menghasilkan
berbagai teori tentang belajar dan tidak
bisa disangkal bahwa dalam belajar
seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yaitu faktor internal yang meliputi
motivasi, minat/ bakat, sikap, inteligensi
sedangkan faktor eksternal meliputi
fasilitas, jumlah siswa, dan lingkungan.
Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi munculnya peserta didik
yang berprestasi tinggi atau rendah atau
mungkin gagal sama sekali (Slameto,
2010).
Berdasarkan data yang diperoleh
dari bidang evaluasi pendidikan Akademi
Keperawatan Prima Jambi, bahwa hasil
evaluasi belajar mahasiswa Akademi
Keperawatan Prima Jambi Tahun Ajaran
2012-2013 mengalami penurunan. Yang
mana nilai rata-rata indeks prestasi
mahasiswa semester 1 AKPER Prima
Jambi Tahun Akademik 2012-2013 yaitu
2,55 dari 73 mahasiswa dan nilai rata-
rata indeks prestasi mahasiswa semester
II yaitu 2,27 dari 73 mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang yang
telah dijabarkan diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
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tentang Hubungan Motivasi dan Minat
Belajar Terhadap Menurunnya Nilai
Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa
Semester III Akademi Keperawatan
Prima Jambi Tahun Ajaran 2012-2013.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
survei analitikdengan pendekatan cross
sectional. Menurut Arikunto (2006),
populasi adalah sejumlah besar subjek
yang mempunyai karakteristik tertentu.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa semester III
Akademi Keperawatan Prima Jambi
Tahun ajaran 2012-2013 yang berjumlah
73 orang. Peneliti mengambil sampel
dengan teknik Total Sampling dengan
analisis univariat dan bivariat.
Data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder, peneliti
menggunakan alat ukur yaitu kuesioner
sebagai pengambilan data dari
responden dan data sekunder yaitu
rekapitulasi nilai rata-rata indeks prestasi
mahasiswa Akademi Keperawatan Prima
Tahun 2012-2013.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 hasil analisis
data dengan menggunakan uji Chi-
square di dapatkan p-value 0,040
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara motivasi dengan
evaluasi hasil belajar mahasiswa
semester III Akper Prima Jambi Tahun
Ajaran 2012/2013.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa analisis hubungan antara motivasi
terhadap menurunnya nilai evaluasi hasil
belajar mahasiswa semester III Akper
Prima Jambi Tahun Ajaran 2012/2013
diperoleh data bahwa dari 41 responden
(56,2%) yang memiliki motivasi rendah
dan 32 responden yang memiliki motivasi
tinggi. Evaluasi hasil belajar tidak
memuaskan 45 responden (61,6%) dan
memuaskan 28 responden (38,4%).
Tabel1. Hubungan Motivasi Terhadap Menurunnya Nilai Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa
Semester III Akademi Keperawatan Prima Jambi Tahun Ajaran 2012/2013
Motivasi
Evaluasi Hasil Belajar
Total p-value POR95 % ClMemuaskan Tidak
Memuaskan
n % n % n %
0,040
3,091
(1,161-
8,231)
Tinggi 17 23,3 15 20,5 32 43,8
Rendah 11 15,1 30 41,4 41 56,2
Jumlah 28 38,4 45 61,6 73 100
HUBUNGAN MOTIVASI DAN MINAT BELAJAR TERHADAP  NILAI  EVALUASI BELAJAR MAHASISWA SEMESTER III
AKADEMI KEPERAWATAN PRIMA JAMBI TAHUN AJARAN 2012/2013
94
SCIENTIA JOURNAL Vol.2No.2Desember 2013
STIKes PRIMA JAMBI
Tabel 2 Hubungan Minat Belajar Terhadap Menurunnya Nilai Evaluasi Hasil Belajar
Mahasiswa Semester III Akademi Keperawatan Prima Jambi Tahun Ajaran 2012/2013
Minat Belajar
Evaluasi Hasil Belajar
Total
p-value
POR
95 % ClMemuaskan TidakMemuaskan
n % n % n %
Tinggi 19 26,0 16 21,9 35 47,9
0,014
3,826
(1,407-
10,409)
Rendah 9 12,3 29 39,3 38 52,1
Jumlah 28 38,4 45 61,6 73 100
Motivasi rendah dengan evaluasi
hasil belajar  tidak memuaskan sebanyak
30 responden (41,1%), memuaskan 11
responden (15,1%) sedangkan
responden memiliki motivasi yang tinggi
dengan evaluasi hasil belajar tidak
memuaskan sebanyak 15 responden
(20,5%), memuaskan sebanyak 17
responden (23,3%).
Hasil wawancara yang dilakukan
peneliti bahwa mahasiswa memiliki
motivasi rendah karena mereka kurang
mendapatkan perhatian, sehingga
dengan motivasi rendah yang dimiliki
maka dapat mempengaruhi nilai evaluasi
hasil belajar sedangkan mahasiswa yang
memiliki motivasi rendah mempunyai
nilai evaluasi hasil belajar memuaskan
karena sebagian dari mahasiswa
mengandalkan teman yang pintar untuk
mengerjakan tugas-tugas individu
ataupun kelompok. Sedangkan untuk
motivasi tinggi mempunyai nilai evaluasi
hasil belajarnya tidak memuaskan
dikarenakan oleh faktor eksternal yaitu
lingkungan sekitar mahasiswa.
Motivasi adalah daya
penggerak/pendorong yang dapat
menggerakan mahasiswa untuk lebih
berminat belajar yang berasal dari dalam
diri dan juga dari luar (Dalyono, 2010).
Meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa sebaiknya pihak pendidikan
membuat strategi belajar yang dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa
misalnya dalam proses belajar mengajar
dosen tidak lagi menggunakan metode
ceramah tetapi sebaiknya dosen
menggunakan metode SCL (Student
Center Learning) seperti :  diskusi
(kelompok), rolle playing, study kasus,
demonstrasi ataupun bed side teaching
sehingga terjadi feed back antara dosen
dan mahasiswa.
Dari hasil penelitian secara parsial
besar hubungan motivasi terhadap
menurunnya evaluasi hasil belajar p-
value = 0,040 dan didapat Odds Ratio
3.091, artinya motivasi mahasiswa yang
rendah mempunyai peluang 3.091 kali
terhadap nilai evaluasi hasil belajar yang
rendah. Apabila motivasi ditingkatkan lagi
maka akan diperoleh motivasi lebih
tinggi dari sebelumnya, sebaliknya jika
motivasi mahasiswa tidak ditingkatkan
maka akan diperoleh motivasi lebih
rendah dari sebelumnya. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan semakin
tinggi motivasi maka evaluasi hasil
belajar juga semakin tinggi.
Berdasarkan tabel 2 didapatkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisis hubungan antara minat belajar
terhadap menurunnya nilai evaluasi hasil
belajar mahasiswa semester III Akper
Prima Jambi T.A 2012/2013 diperoleh
data bahwa dari 38 responden (52,1%)
yang memiliki minat belajar rendah dan
35 responden (47,9%) yang memiliki
minat belajar tinggi, evaluasi hasil belajar
tidak memuaskan 45 responden (61,6%)
dan memuaskan 28 responden (38,4%).
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Minat belajar rendah dengan
evaluasi hasil belajar tidak memuaskan
29 responden (39,3%), memuaskan 9
responden (12,3%), sedangkan minat
belajar tinggi dengan evaluasi hasil
belajar tidak memuaskan sebanyak 16
responden (21,9%), memuaskan 19
responden (26,0%).
Hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti bahwa yang mempengaruhi
minat belajar mereka rendah karena
mahasiswa kurang mendapatkan
perhatian dari bidang pendidikan dan
sebagian dari mahasiswa masuk
keperawatan karena paksaan dari orang
tua bukan atas dasar kesadaran sendiri.
Oleh karena hal tersebut maka besar
pengaruhnya terhadap minat belajar
yang rendah sehingga  nilai evaluasi
hasil belajar mahasiswa pun tidak
memuaskan.
Menurut Belly, Minat adalah
keinginan yang didorong oleh suatu
keinginan setelah melihat, mengamati
dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan
yang diinginkannya (Belly, 2006).
Meningkatkan minat belajar
mahasiswa sebaiknya pihak pendidikan
membuat strategi belajar yang dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa
misalnya dalam proses belajar mengajar
dosen tidak lagi menggunakan metode
ceramah tetapi sebaiknya dosen
menggunakan metode SCL (Student
Center Learning) seperti : diskusi
(kelompok), rolle playing, study kasus,
demonstrasi ataupun bed sideteaching
sehingga terjadi feed back antara dosen
dan mahasiswa.
Hasil penelitian secara parsial
besar hubungan minat belajar
mahasiswa terhadap menurunnya nilai
evaluasi hasil belajar dengan
menggunakan uji Chi-square didapatkan
p-value 0,014 dan didapat Odds Ratio
3,826, artinya minat belajar mahasiswa
yang rendah mempunyai peluang 3,826
kali terhadap nilai evaluasi hasil belajar
yang rendah. Apabila minat belajar
ditingkatkan lagi maka akan diperoleh
minat belajar lebih tinggi dari
sebelumnya, sebaliknya jika minat
belajar mahasiswa tidak ditingkatkan
maka akan diperoleh minat belajar lebih
rendah dari sebelumnya. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan semakin
tinggi minat belajar maka evaluasi hasil
belajar juga lebih tinggi.
SIMPULAN
Nilai evaluasi hasil belajarnya tidak
memuaskan (61,6%) dan yang nilai
evaluasi hasil belajarnya memuaskan
(38,4%). Responden memiliki motivasi
rendah terhadap menurunnya evaluasi
hasil belajar  (56,2%) dan memiliki
motivasi tinggi terhadap nilai evaluasi
hasil belajar (43,8%). responden memiliki
minat belajar yang rendah terhadap
menurunnya nilai evaluasi hasil belajar
(52,1%) dan yang memiliki minat belajar
tinggi terhadap menurunnya nilai
evaluasi hasil belajar (47,9%).
Secara statistik ada hubungan
antara motivasi dengan menurunnya
nilai evaluasi hasil belajar, hasil uji
statistik chi- square dengan p-value=
0,040 (p≤ 0,05) dan Odds Ratio 3,091.
hal ini menunjukkan ada hubungan
bermakna antara motivasi terhadap nilai
evaluasi hasil belajar, semakin tinggi
motivasi maka evaluasi hasil belajarnya
semakin meningkat. Kemudian ada
hubungan antara minat belajar dengan
nilai evaluasi hasil belajar, hasil statistik
uji chi-square dengan p-value= 0,014 (p≤
0,05) dan Odds Ratio 3,826. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara minat belajar terhadap
nilai evaluasi hasil belajar. Semakin
tinggi minat belajar mahasiswa tersebut
maka evaluasi hasil belajarnya semakin
meningkat.
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